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ABSTRAK

Kegiatan praktikum yang akan dilakukan seringkali menjadi tidak bermakna dan sebagian siswa hanya terpaksa
melakukan karena sekedar menyelesaikan kewajiban saja, selain itu, Lembar Kerja Praktikum (LKP) yang
digunakan hanya membimbing siswa untuk memperoleh verifikasi atau hanya memperkuat pengetahuan siswa
saja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas LKP pada pengamatan plasmolisis pada sel
tumbuhan dengan menggunakan diagram vee. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sampel
penelitian ini meliputi 3 LKP yang digunakan oleh sekolah yang berbeda. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu instrumen kesesuaian LKP dan instrumen diagram Vee yang berupa tabel. Berdasarkan hasil uji coba dan
analisis data menggunakan diagram Vee diketahui bahwa LKP Biologi pada materi plasmolisis sudah
memiliki komponen diagram Vee. Akan tetapi, masih ditemukan beberapa permasalahan yaitu masih ada
LKP yang belum memiliki semua komponen diagram Vee serta skor kualitas LKP belum maksimal.
Ketidaklengkapan dari komponen diagram Vee pada suatu LKP maka dapat mengganggu pembentukan dari

pengetahuan baru bagi siswa.

Kata Kunci: kegiatan praktikum; LKP; diagram Vee; plasmolisis

PENDAHULUAN

Pembelajaran biologi merupakan
bagian dari sains yang mencakup segala hal
tentang makhluk hidup baik berupa fakta,
hukum, prinsip dan segala aspek yang
mendukung kehidupannya (Sudarisman,
2015). Pembelajaran biologi dilihat dari
karakteristiknya yaitu siswa dituntut untuk
belajar dengan pengalaman langsung agar
dapat mengetahui objek fenomena yang
terjadi disekitarnya (Aisya et al., 2016).
Salah satu metode yang tepat untuk
pembelajaran  biologi adalah metode
praktikum. Sejalan dengan pendapat
(Rustaman et al.,, 2005) bahwa dalam
pendidikan sains kegiatan laboratorium
(praktikum) merupakan bagian terpenting
dari kegiatan belajar, mengajar, khususnya
biologi. Sehingga untuk meningkatkan
kemampuan siswa khususnya dalam
pemelajaran biologi salah satu metode yang
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perlu di terapkan dalam pembelajaran
adalah metode praktikum.

Kegiatan praktikum efektif dalam
mengonstruksi  berbagai  keterampilan
psikomotorik, berpikir tingkat tinggi serta
mengkarakterisasi hasil belajar (Supriatno,
2018). Namun pada kenyataannya, sering
dijumpai pelaksanaan praktikum selama ini
cenderung hanya bersifat klarifikasi
terhadap konsep-konsep yang dipelajari
oleh siswa. Kegiatan laboratorium yang
dilakukan oleh siswa menjadi tidak
bermakna dikarenakan LKP yang ada
hanya menuntun siswa melaksanakan
verifikasi atau konfirmasi dari konsep yang
ada. Safdar (2013) menyatakan bahwa
tujuan  kegiatan  praktikum  dalam
mempelajari sains adalah : (1) Memberikan
pengalaman praktik bagaimana saintis
menggunakan metode saintifik untuk
melakukan observasi terhadap alam dan
mengajukan hipotesis serta eksperimen
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untuk memperoleh bukti-bukti dalam
mendukung atau menyangkal hipotesis. (2).
Mahir dalam melaksanakan praktikum,
menggunakan  alat-alat  laboratorium,
mengolah data dan mampu untuk
menerapkan teori sains. Berdasarkan hal
tersebut, secara nyata memperlihatkan
bahwa desain kegiatan praktikum di
sekolah yang disajikan pada sebuah
Lembar Kerja Praktikum (LKP) tidak
memiliki kualitas sebagaimana mestinya
(Supriatno, 2013). Selain itu, permasalahan
yang sama ditemukan pula pada penelitian
yang dilakukan oleh Wahidah et al., (2018)
bahwa  kegiatan  praktikum  yang
dilaksanakan oleh siswa memiliki tujuan
praktikum  yang tidak jelas, dan
memperlihatkan  ketidaksesuaian objek
fenomena yang muncul seperti yang
diinginkan. Hal tersebut akan berpengaruh
terhadap proses rekontruksi pengetahuan
yang seharusnya didapatkan oleh siswa
sebagai hasil yang diinginkan dari sebuah
kegiatan praktikum.

Agar kegiatan praktikum sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan hakikat
sains terpenuhi, LKP yang digunakan siswa
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Untuk melihat apakah suatu LKP sudah
sesuai untuk digunakan baik dari segi
tujuan, prosedur, serta kompleksitas
materinya diperlukan analisis secara tepat
dan menyeluruh menggunakan intrumen
penilaian diagram vee. Diagram Vee
membantu menemukan makna bahwa
pengetahuan berasal dari kejadian/objek
permasalahan yang diamati (Novak &
Gowin, 1984). Komponen penilaiaan
diagram vee menurut Novak & Gowin
(1984) dikelompokkan menjadi dua bagian,
sisi konseptual (conseptual side) dan sisi
metodologikal (methodological side). Sisi
konseptual meliputi konsep (concept),

prinsip  (principles),  teori  (theory).
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Sedangkan sisi metodologikal meliputi
pencatatan (record),
(transformation), interpretasi
(interpretation) dan perolehan pengetahuan
(knowledge  claim).  Sehingga  dapat
dikatakan jika LKP yang digunakan siswa
sudah sesuai untuk digunakan, maka

transformasi

kegiatan praktikum akan berjalan dengan

optimal.
Pada kesempatan ini, peneliti akan
menganalisis kesesuaian LKP

menggunakan diagram vee mengenai
pengamatan plasmolisis pada sel tumbuhan
Rhoeo discolor yang biasa di gunakan oleh
guru sebagai bahan ajar dan diberikan pada
peserta didik saat praktikum. . Penelitian ini
belum banyak dilakukan untuk
menganalisis  kualitas lembar kerja
praktikum. Beberapa penelitian yang
sejalan dengan penelitian ini, seperti
(Darmawati et al., 2021), menemukan
bahwa analisis desain kegiatan
laboratorium ~ dengan =~ menggunakan
Lembar kerja praktikum masith kurang
efektif dan tidak terstruktur baik dari segi
relevansi dan kompetensi, serta tidak
mendukung konstruksi pengetahuan untuk
siswa SMA. Karena tujuan akhir dari
suatu proses pembelajaran adalah
ketercapaian pemahaman terhadap materi
yang dipelajari (Bahari et al., 2018).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
cenderung menggunakan berbagai landasan
teori agar fokus penelitian sesuai fakta
dilapangan (Ramdhan & others, 2021).
Penelitian ini menggunakan langkah
kegiatan berupa Analisis — uji Coba — dan
Rekonstruksi  (ANCOR), yang mana
langkah pertama peneliti menggunakan 3
sampel LKP yang akan dianalisis mengenai
praktikum plasmolisis pada tumbuhan.
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Kemudian, menganalisis LKP dengan
melihat kesesuaian LKP dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai yang
merujuk pada kompetensi dasar dan
kurikulum yang berlaku. Instrumen analisis

LKP terdiri dari analisis konseptual,
praktikal, dan konstruksi pengetahuan.
Komponen konstruksi pengetahuan

dianalisis menggunakan rubrik diagram vee
yang telah diadaptasi (Supriatno, 2013)
yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Lembar Kerja
Praktikum (LKP) Berdasarkan Diagram
Vee

1. Tidak ada focus question yang 0
dapat diidentifikasi.
2.  Pertanyaan (question) dapat 1

diidentifikasi, tetapi tidak
memfokuskan kepada hal utama
yang berkaitan dengan objek dan
peristiwa (events) atau tidak
mengandung bagian konseptual
terutama prinsip.

3. Focus question dapat 2
diidentifikasi serta mengandung
bagian konseptual tetapi tidak
mendukung kepada observasi
objek atau peristiwa utama.

4.  Focus question dengan jelas 3
dapat diidentifikasi, meliputi
bagian konseptual yang dapat
digunakan serta mendukung
peristiwa utama dan memperkuat

objek.

1. Tidak ada objek atau peristiwa 0
yang dapat diidentifikasi.

2. Peristiwa utama atau objek dapat 1

diidentifikasi dan konsisten
dengan focus question, atau
peristiwa dan objek dapat
diidentifikasi tetapi tidak
konsisten dengan focus question.
3. Peristiwa utama disertai dengan 2
objek dapat diidentifikasi dan
konsisten dengan focus question.

4. Sama dengan yang di atas, tetapi 3
juga mendukung dengan apa
yang akan ditulis.

1. Tidak ada bagian konseptual 0

yang dapat diidentifikasi.
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2.

Sedikit konsep yang dapat
diidentifikasi, tetapi tanpa
prinsip-prinsip serta teori, atau
sebuah prinsip yang tertulis
merupakan pengetahuan yang
diperoleh dari kegiatan
laboratorium.

Konsep-konsep dan kurang lebih
satu prinsip (konseptual atau
metodologi) atau konsep-konsep
dan sebuah teori yang relevan
dapat diidentifikasi.

Konsep-konsep dan dua jenis
prinsip dapat diidentifikasi, atau
konsep-konsep, satu prinsip, dan
sebuah teori yang relevan dapat
diidentifikasi.

Konsep-konsep, dua bentuk
prinsip, dan teori yang relevan
dapat diidentifikasi.

Tidak ada kegiatan pencatatan
atau transformasi dapat
diidentifikasi.

Kegiatan pencatatan dapat
diidentifikasi, tetapi tidak
konsisten dengan pertanyaan
utama atau kegiatan utama.

Kegiatan pencatatan atau
transformasi atau peristiwa dapat
diidentifikasi.

Kegiatan pencatatan dapat
diidentifikasi dan sesuai dengan
peristiwa utama: transformasi
tidak konsisten dengan focus
question.

Kegiatan pencatatan dapat
diidentifikasi pada kegiatan
utama: transformasi konsisten
dengan focus question dan tingkat
kualitas serta kemampuan peserta
didik.

Tidak ada knowledge claim yang
dapat diidentifikasi.

0

Knowledge claim tidak sesuai
dengan bagian kiri Diagram Vee.

Knowledge claim tidak konsisten
dengan data dan atau peristiwa
yang dicatat dan
ditransformasikan atau
knowledge claim sudah
mengandung conceptual side.

2

Knowledge claim mengandung
konsep-konsep yang sesuai
dengan focus question dan sesuai
dengan hasil pencatatan dan
transformasi.
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5. Sama dengan yang di atas, tetapi 4
knowledge claim mengarah
kepada pembentukan focus
question yang baru.

Langkah kedua yaitu melakukan uji
coba praktikum sesuai langkah kerja pada
LKP tanpa merubah isi dar LKP tersebut
untuk melihat efektifitas praktikum dan
ketercapaian  hasil  praktikum  yang
dilakukan. Langkah ketiga, peneliti
mencoba merekonstruksi LKP untuk
memperbaiki hasil analisis awal dan
ketidaksesuaian pada uji coba sebelumnya.
Sehingga praktikum plasmolisis dapat
dilakukan siswa dengan tepat dan efektif
agar siswa dapat memahami konsep
plasmolisis dengan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasill analisis yang telah
dilakukan pada ke ke tiga LKP yang
digunakan siswa dalam pengamatan
plasmolisis pada sel tumbuhan Rhoeo
discolor dengan menggunakan indikator
kesesuaian LKP berdasarkan analisis
konseptual, praktikal dan rekonstruksi
pengetahuan. Berikut disajikan dalam tabel
pada setiap indikator.
Tabel 2. Hasil Analisis Konseptual

No Indikator Penilaian Skor

1 Kesesuaian konten dengan 2
Kurikulum

2 Kesesuaian Kompetensi dengan 1
Kurikulum

3 Kesesuaian Judul dengan Tujuan 1
Kegiatan

4  Kesesuaian kegiatan dengan 1

tingkat kognitif siswa

Hasil analisis konseptual dari ke tiga
LKP  hampir memiliki
ketidaksesuaian antara kompetensi
kegiatan praktikum dengan kompetensi
yang diharapkan oleh kurikulum, selain itu
kesesuaian judul dengan tujuan kegiatan
pun hampir seluruhnya tidak sesuai, dan
tingkat kognitif peserta didik yang ingin

seluruhnya
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dicapai oleh kegiatan praktikum pun belum
sepenuhnya sesuai. Hal ini menunjukkan
bahwa pada dasarnya kualitas LKP
dikategorikan masih sangat kurang untuk
digunakan. Menurut (Putri, 2016) LKP
yang baik terdiri dari 8 unsur beberapa
diantaranya yaitu kesesuaian judul dengan
tujuan kegiatan, kesesuaian kegiatan
dengan tingkat kognitif siswa, serta
kompetensi dasar yang akan di capai,
sehingga perlu adanya rekonstruksi dalam
penyesuaian segala aspek parameternya.
Tabel 3. Hasil Analisis Praktikal

No Indikator Penilaian Skor

1 Ketersediaan alat dan 3
bahan yang digunakan

2 Prosedur kerja yang 0
terstruktur dan dapat
dieksekusi

3 Kesesuaian objek event

4 Kesesuaian perckaman data 1

5 Kesesuaian fenomena objek 0
dengan tujuan kegiatan

6 Kesesuaian waktu 0
pengerjaan

7 Kesesuaian prosedur kerja 1

Hasil analisis praktikal dari tiga LKP
mengenai praktikum plasmolisis, dapat
diketahui bahwa dari tujuh indikator hanya
satu  indikator yang sesuai, yaitu
ketersediaan alat dan bahan yang
digunakan. Terdapat permasalahan dari 6
indikator ~ hasil  analisis  praktikal
diantaranya yaitu prosedur kerja yang tidak
terstruktur  dan tidak dapat dieksekusi
sehingga siswa  kesulitan dalam
melaksanakan praktikum. Supriatno (2013)
menyatakan bahwa prosedur praktikum
yang meskipun terlihat rinci, beberapa
diantaranya  tidak  tersetruktur  dan
perintahnya membingungkan sehingga
menimbulkan penafsiran ganda. Jika terjadi
kesalahan  dalam  proses  kegiatan
praktikum, kemungkinan tujuan yang
diharapkan tidak akan
tercapai. Ketidaksesuaian objek fenomena
atau fakta yang terdapat saat praktikum,
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ketidaksesuaian perekaman data karena isi
dari tabel hasil pengamatan tidak sesuai
dengan fakta yang ada, ketidaksesuaian
fenomena objek dengan tujuan kegiatan
karena dari ujicoba 3 LKP menggunakan
berbagai macam larutan garam yang
berbeda konsentrasi, namun tujuan
kegiatan praktikum hanya menuntut siswa
mengamati fakta gejala plasmolisis. Tentu
saja, penggunaan larutan garam dalam
jumlah besar tidak diperlukan untuk
pengamatan. Namun, jika kita
merekonstruksi, kita dapat menambahkan
tujuan  kegiatan  paktikum  untuk
membandingkan  pengaruh  berbagai
konsentrasi zat hipertonik terhadap keadaan
sel tumbuhan Rhoeo discolor.
Ketidaksesuaian waktu pengerjaan
karena kurangnya keterampilan siswa
dalam menggunakan mikroskop ataupun
alat laboratorium yang lain sehingga waktu
yang dibutuhkan cukup lama saat
praktikum, ketidaksesuaian prosedur kerja
karena kalimat tidak menggunakan kata
kerja dan prosedur kurang terstruktur
sehingga membingungkan siswa. Dari hal
tersebut, perlu adanya rekontruksi pada
LKP yang disesuaikan dengan capaian yang
diinginkan oleh Kurikulum 2013. Karena
jika terjadi ketidaksesuaian dalam LKP
akanmenghambat proses pembelajaran dan
ketercapaian dari tujuan pembelajaran.
Tabel 4. Hasil Analisis Konstruksi

Pengetahuan
No Indikator Penilaian Skor

Terdapat jawaban pertanyaan

1 tanpa melaksanakan praktikum 0

2 Terdapat fakta yang muncul 3
Terdapat fakta untuk

3 mengkonstruksi prinsip 1
Terdapat proses interpretasi

4 data 1
Terdapat pertanyaan terkait

5 kemunculan prinsip 1
Terdapat pertanyaan untuk

6 melakukan analisis 0

7 Terdapat penarikan kesimpulan 0
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No Indikator Penilaian Skor
yang menggambarkan tujuan

Pada tabel ke 4 hasil analisis

rekonstruksi  pengetahuan, ditemukan
bahwa seluruh LKP untuk indikator 1
memberikan pertanyaan setelah

pelaksanaan praktikum yang membutuhkan
jawaban berdasarkan kegiatan praktikum.
Hal ini baik, karena kegiatan praktikum
pada pelajaran biologi merupakan proses
observasi dan eksperimen untuk memahami
permasalahan ~ objek  biologi  dan
mengaplikasikan hasil kegiatan tersebut
untuk memecahkan permasalahan yang ada
(Kurniawati, 2018). Untuk indikator ke 6
LKP tersebut memperlihatkan bahwa tidak
terdapat pertanyaan untuk melakukan
analisis, pertanyaan untuk membangun
pengetahuan tidak mengarahkan siswa
untuk menemukan prinsip dari konsep-
konsep yang ditemukan juga tidak
menuntut siswa untuk dapat melakukan
analisis. Untuk indikator ke 7, ke tiga LKP
didalamnya tidak terdapat penarikan
kesimpulan yang menggambarkan tujuan.
Sedangkan menurut (Zulaiha & Ibrahim,
2014) dengan bantuan rekonstruksi LKP,
siswa dapat menemukan fakta, mengubah
konsep dan teori menjadi prinsip yang
dapat memberikan dampak positif dalam
proses pendidikan.

Tabel 5. Indikator Penilaian Diagram Vee

No  Indikator Penilaian Skor Jumlah
LKP
1. Pertanyaan fokus 0 -
1 2
2 1
3 -
2. Objek fenomena 0 -
1 -
2 3
3 -
3. Konsep/prinsip/teori 0 -
1 3
2 -
31
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No Indikator Penilaian Skor Jumlah
LKP

3 _

4 _

4. Transformasi data 0 -

1 3

2 _

3 _

4 _

5 Klaim Pengetahuan 0 -

1 _

2 3

3 _

N

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa diagram vee dapat
digunakan sebagai salah satu alat ukur pada
praktikum untuk mengukur pertanyaan
fakus, peristiwa utama, pencatatan dan
transformasi, serta keterlibatan konsep,
prinsip, dan teori. Diagram vee memiliki
dua sisi yang saling mendukung yakni sisi
konseptual dan sisi metodologis (Huzaifah
et al, 2017). Kedua sisi ini saling
berinteraksi untuk dapat merepresentasikan
teori kontruktivisme dalam memperoleh
pengetahuan, sehingga kesesuaian LKP
untuk dapat dikategorikan baik digunakan
dalam pembelajaran dapat berpedoman
pada diagram vee.

Hasil ke tiga LKP yang dianalisis
memiliki skor yang kurang pada seluruh
indikator penilaian diagram vee, seperti
indikator 1 fokus pertanyaan tidak
mendukung apa yang akan ditulis. Menurut
(Rahmatika F, 2014) komponen pertanyaan
yang terdapat pada suatu LKP hendaknya
sesuai dengan prosedur yang akan
dilaksanakan serta tujuan yang akan dicapai
sehingga peserta didik dapat menjawab
semua pertanyaan melalui data atau hasil
yang didapatkan.

Indikator ke 2 objek fenomena
dimana peristiwa utama disertai objek
tidak dapat diidentifikasi. Indikator ke
3 konsep/prinsip/teori. Kegiatan LKP
hanya  mengarahkan  siswa  untuk
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mengamati keadaan sel saat terjadi
persitiwa plasmolisis tanpa
memberikan  kontruksi  pengetahuan
yang memperkuat konsep dan prinsip
mengenai bioproses yang terjadi di
dalam sel, sehingga selain kategori
objects/events juga terdapat
ketidaksesuaian knowledge claim.
Indikator ke 4 tidak ada transformasi
data dari pertanyaan yang mengarah
pada kegiatan praktikum. Pada
indikator ke 5 klaim pengetahuan
tidak terbentuk.

Proses rekonstruksi LKP
diimplementasikan ~ dalam iipraktikum
untuk memberikan klaim pengetahuan
yang konsisten dengan tujuan praktis
yang  dapat dicapai, menggunakan
konsentrasi dengan perbedaan yang
ekstrim, misalnya menggunakanlarutan
garam 5% dan 25%. Larutan dibuat
dan diberi preparat epidermis Rheo
discolor yang sama yang  dapat
menunjukkan gejala kejadian
plasmolitis pada sel tumbuhan sesuai
dengan tujuan. Mereka juga diberi
pertanyaan yang mengharuskan siswa
menganalisis  hasil  praktikum  yang
telah dilaksanakan.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis, uji coba, dan
rekonstruksi ke tiga LKP dalam kaitannya
dengan pengamatan plasmolisis pada sel
tumbuhan Rhoeo discolor dapat digambarkan
bahwa ke tiga LKP masih belum sesuai untuk
digunakan sebagai acuan kegiatan praktikum
karena memiliki perbedaan dalam beberapa
indikator baik pada analisis konseptual,
praktikal, maupun konstruksi pengetahuan.
Analisis  konstruksi  pengetahuan  belum
mengarahkan siswa untuk menghubungkan
fakta yang didapat dari praktikum menjadi
suatu konsep untuk memahami prinsip-prinsip
proses yang terjadi didalam sel. Analisis
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diagram vee semakin memperkuat kelemahan
kualitas LKP yang digunakan guru dalam
pembelajaran. Hal ini, karena LKP yang dibuat
pada dasarnya belum sesuai dengan acuan
standar kurikulum yang berlaku sehingga perlu
dikaji ulang secara menyeluruh isi dari tiga
LKP tersebut.
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